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PENGEMBAI{GAN PEMBELAJARAN AKTIF BERBASIS
MODEL PENEMUAN TERBIMBING UNTUK MATERI
BANGI,]N RUANG DI SMP SE PROVINSI GORONTALO

Tedy Machmud r)Sumarno Ismail z)Nursiya Bito 3)

t):):) p"n6161kon Matematika FMIPA Universitas Negeri Gorontalo
Email : tedy_m@ung.ac.id

ABSTRAK

Matematika mempunyai peran dalam menyelesaikan berbagai masalah dalam kehidupan
manusia. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan pembelajaran matematika
seharusnya menjadi perhatian ssrius khususnya bagr para ahli pendidikan maternatika.
Salah satu cara yang dapat ditempuh untuk meningkatkan mutu pembelajaran matematika
adalah memperbaiki kondisi pembelajaran matematika itu sendiri. Hal ini dipandang
sangat penting karena ponbelajaran merupakan suatu kegiatan paling utama dalam
pendidikan. Proses pembelajaran perlu dikelola secara sungguh-sungguh, karena peserta
didik kurang terlibat secara aktif dalam proses pemtrelajaran. Hal inilah yang mendorong
peneliti mencoba untuk mengembangkan pembelajaran aktif berbasis penemuan
terbimbing dalam pembelajaran matematika untuk materi Bangun Ruang di kelas VIII
SMP Se Provinsi Gorontalo. Adapun tujuan penelitian ini adalah menghasilkan
perangkat psmbelajaran matematika dengan model penemuan terbimbing yang baik untuk
materi bangun ruang di kelas VIII SMP. Proses pengembangan perangkat pembelajaran
menggunakan modifikasi model 4-D menurut Thiagarajan, Semmel & Semmel yang
terdiri dari tahap pendefinisin (deJine) dan perancangan (design), dan pengembangan
(develop). Berdasarkan hasil uji coba perangkat diperoleh hasil bahwa perangkat
pembelajaran dengan model penemuan terbimbing yang telah disusun dikategorikan baik.
Perangkat pembelajaran dimaksud terdiri dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran EPP),
Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD), Buku Peserta Didilq dan Tes Hasil Belajar
(rHB).
Kata kunci: Model Penemuan Terbimbing, Bangun Ruang

PENDAIIULUAN

Matematika adalah salah satu
cabang ilmu pengetahuan yang
ditemukan dan diciptakan untuk
membantu manusia dalam memahami
dan menyelesaikan berbagai
permasalahan sosial, ekonomi, dan
alam. Mengingat pentingnya peranan
matematika dalam permasalahan
kehidupan tnanusia, upaya untuk
meningkatkan pembelajaran matematika
selalu menjadi perhatian khususnya bagi
para ahli pendidikan maternatika. Salah
satu cara )ang dapsl ditempuh untuk
meningkatkan mufu pendidikan
matematika adalah memperbaiki kondisi

pembelajaran matematika itu sendiri.
Hal ini dipandang sangat penting karena
pembelajaran merupakan suatu kegiatan
paling utama dalam pendidikan,

Berlakunya Kurikulum Tahun
2013 menuntut perubahan paradigma
dalam psnbelajaran, khususnya pada
jenis dan jenjang pendidikan formal.
Perubahan tersebut harus pula diikuti
oleh guru yang bertanggungjawab atas
panyelenggaraan pernbelajaran di
sekolah. Salah satu penrbahan
paradigma pembelajman tersebut adalah
orientasi pembelajaran yang semula
berpusat pada guru (teacher centerefi
beralih berpusat kepada siswa (student
centered). Selain itu Kurikulum Tahun
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2013 juga menghandaki bahwa suatu
pembelajaran pada dasarnya tidak hanya
mempelajari tsntang konsep, teori dan
fakta tetapi j,rga aplikasi dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian
materi pembelajaran tidak harrya
tersusun atas hal-hal sederhana yang
bersifat hafalan dan pernahaman, tetapi
juga tersusun atas materi yang kompleks
yang memerlukan analisis, aplikasi dan
sintesis.

Untuk itu, guru harus bijaksana
dalam menentukan suatu strategi dalam
pembelajaran yang sesuai yang dapat
menciptakan sit'rasi dan kondisi kelas
yang kondusif agar proses belajar
mengajar dapat berlangsung sesuai
dengan tujuan yang diharapkan.
Soedjadi (2000: 102) menyarankan agar
dalam pembelajaran, guru memilih suatu
strategi yang mengaktifkan siswa
belajar. Salah satu pendckatan yang
melibatkan siswa secara aktif dalam
proses pembelajaran yaitu
konstruktivisme. Konstruktivisme dapat
dipandang sebagai salah satu pendekatan
yang tergolong dalam teori psikologi
kognitif. Pembelajaran menurut
konstruktivisme merupakan suatu
kondisi di mana guru membantu siswa
untuk membangun pengetahuan dengan
kemampuannya sendiri melalui konsep
intemalisasi sehingga pengetahr,an l1u

dapat terkonstruksi kembali
(Ratumanan,2004: ll2)

Dalam hal tahap-tahap
pembelajaran, pendekatan konstruktivis
lebih menekankan pada pembelajaran
top-dovn daripada bottom-up. Top-down
berarti bahwa siswa mulai dengan
memecahkan masalah-masalah yang
kompleks, dan selanjutnya memecahkan
atau menemukan keterampilan-
keterampilan dasar yang dipedukan.
Dalam pembelajaran berbasis
konstruktivisme, peran guru bukan
sebagai pentransfer pengetahuan atau
sebagai sumber pengekhuan, tetapi
sebagai mediator dan fasilitator
(Ratumanan, 20M: I l5).

Salah satu model pernbelajaran
yang bercirikan konstruktivisme adalah
dengan mengembangkan model
pembelajaran peflernuan terb:imbing.
Dengan model pembelajaran tersebut,
peserta didik diajak untuk mencoba
menemukan sendiri suatu konsep
sederhana dalam matematika dan dapat
menerapkannya dalam pemecahan
masalah sehari-hari. Belajar
"menemukan" (discovery learning)
merupakan proses belajar yang
memungkinkan peserta didik
menemukan untuk dirinya melalui suatu
rangkaian pengalaman-pengalaman
konkret. Materi yang dipelajari tidak
disajikan dalam bentuk final; peserta
didik diwajibkan melaksanakan
beberapa aktivitas mental sebelum itu
diterima ke dalam struktur kognitifnya.
Jika peserta didik aktif melibatkan
dirinya dalam menemukan suatu prinsip
dasar maka ia akan mengerti konsep
tersebut lebih baik, ingat lebih Iama dan
akan mampu menggunakan konsep
tersebut dalam konteks yang lain.
Keuntungan utama belajar dengan
menemukan adalah peserta didik mulai
berpikir dan belajar bagaimana belajar
itu.

Model penemuan adalah suatu
prosedur pembelajaran yang
menekankan pada proses belajar peserta
didik untuk mencapai tujuan tertentu.
Pengajaran matematika dengan model
penemuan bertujuan agar peserta didik
di kelak kemudian hari tabah
menghadapi persoalan yang baru dalam
mansyarakat dan mampu memecahkan
serta menennrkan sendiri
penyelesaiannya (Hirdjan, 1976).
Umumnya model ini menyenangkan
dalam pembelajaran matematika karena
sepenuhnya mendukung potensi peserta

didik dalam memberikan kesempatan
pada peserta didik berpikir dan
menemukan sendiri.

Dalam penelitian ini tahapan
pembelajaran yang digunakan
mengadaptasi dari tahapan pembelajaran
penemuan terbimbing yang
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dikemukakan oleh Eggen dan Kauchak dengan pemecahan masalah dengan
(2012: 189-197) yang diintegrasikan fase-fasesebagaiberikut:

Fase Deskripsi Kegiatan
Fase-l:
Pendahuluan

Guru memandu peserta didik dalam merumuskan
tujuan pembelajaran. mengajukan pertanyaan tentang
perlengkapan penting yang dibufirhkan, serta
memotivasi peserta didik untuk terlibat dalam aktivitas
pemecahan masalah

Fase-2:
Fase Terbuka

Guru menyajikan suatu masalah dan membimbing
peserta didik dalam memahami masalah dengan
mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar
yang berhubungan dangan masalah tersebut dengan
mengajukan pertanyaan penuntun dalam Lembm Kerja
Peserta Didik (LKPD)

Fase-3:
Fase Konvergen

Guru mendorong peserta didik untuk membuat
rencana penyelesaian masalah dengan mengumpulkan
infomrasi, data, dan fakta yang sesuain membimbing
peserta didik melaksanakan rencana penyelesaian
masalah dengan melakukan eksperimen berdasarkan
LKPD untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan
masalah

Guru meminta peserta didik untuk melihat
kembali oroses oenvelesaian masalah

Fase-4:
Penutup dan
Penerapan

Guru membimbing peserta didik dalam
memahami definisi suatu konsep atau pernyataan
generalisasi dan peserta didik menerapkan pemahaman
mereka ke dalam konteks baru

METODE PEIYELITIAN

Metode Pengembangan Perangkat perangkat pembelajaran dalam
' ; -----E---- . pcnelitian ini adalah model Thiagarajan,

akandisunakanuntuk-meng"frt*gl*- :ffit.1*ffX;l;']i;r!;t?i#3
4-D) yang telah dimodifikasi.
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Ketemngrn : :garispelaksanaan : :HasilKcgiaun
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Prosedur Pengembengsn Permgkat. 
". Tahep pendeffnisian (define)
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Tujuan pada tahap ini adalah
menetapkan dan mendefinisikan syarat-
syarat pembelajaran dengan cara
melakukan analisis tujuan dalam batasan
materi yang akan dikembangkan. Dalam
tahap ini terdapat lima langkah kegiatan,
yaitu sebagai berikut:
1). Analisis awal-akhir

Analisis awal-aldrir bertujuan untuk
mengidentifikasi masalah yang

5). Spesifikasi Indikator Pencapaian
Hasil Belajar

Analisis ini merupakan perumusan
tujuan pembelajaran berdasarkan
indikator dan penjabarannya
berdasarkan hasil analisis materi dan
analisis tugas yang telah disusun
sebelumnya.

b. TahapPerancangan klestsn)
Tujuan dari tahap ini adalah

msrancang perangkat pembelajaran
yang berorientasi pernbelajaran
penenman terbimbing, sehingga
diperoleh contoh perangkat
pembelajaran. Perangkat pembelajaran
yang dirancang meliputi: Reilcana
Pelaksanaan Pembelajaran, Lembar
Kegiatan Peserta Didik, dan tes hasil
belajar. Hasil pada tahap ini disebut
draft L Adapun kegiatan pada tahap ini
di antaranya adalah:
l). Pernilihan Media

Pemilihan media dilakukan untuk
menentukan media yang tepat dalam
dalam penyajian materi pelajaran.
Proses pemilihan media disesuaikan
dengan analisis tugas, analisis
materi, dan fasilitas yang tersedia di
sekolah.

2). Pemilihan format
Pemilihan forrnat bernrjuan untuk
memilih format yang sesuai dengan
faktor-faktor yang telah dijabarkan
pada tujuan pernbelajaran, yaitu
format untuk mendesain isi,
pemilihan strategi pembelajaran dan
sumber belajar.

3). Perancangan Awal Perangkat
Pembelajaran

Perancangan awal merupakan
perancangan perangkat
pembelajaran yang dirancang yang
akan melibatkan aktivitas guru dan
peserta didik. Perancangan
perangkat pembelajaran yang dibuat
adalah Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran, Lembar Kegiatan
Peserta Didik, dan Tes Hasil
Belajar. Dasar penyusunan tes
adalah analisis spesifikasi tujuan

dihadapi dalam
pembelajaran,

proses
kemudian

menentukan altematif pembelajaran
yang sesuai dan mempertimbangkan
perlunya pengembangan perangkat
pembelajaran yang relevan dengan
model pembelajaran yang dipilih.

2). Analisis Peserta Didik
Analisis peserta didik bertujuan
untuk menelaah karakteristik peserta

didik yang sesuai dengan rancangan
dan pengembangan bahan
pembelajaran. Karakteristik ini
meliputi kemampuan dan latar
belakang pengetahuan, sikap
terhadap topik pembelajaran,
pemilihan media, pemilihan format,
bahasa yang digunakan dan
perkembangan kognitif peserta

didik"
3). Analisis Topik/IvIateri

Analisis ini bertujuan untuk
mengidentifikasikan, merinci dan
menyusun secara sistematis konsep-
konsep utama pada materi bangun
ruang yang akan dipelajari peserta
didik. Materi bangun ruang yang
akan diajarkan mengacu pada
Kurikulum Tahun 2013

4). Analisis Tugas
Analisis tugas merupakan
pengidentifikasian tugas umum dan
tugas khusus yang diperlukan dalam
pembelajaran sesuai dengan
kwikulum. Tugas umum merujuk
pada kompetensi dasar sedangkan
tugas khusus merujuk pada indikator
hasil belajar. Hasil ini digunakan
dalam menentukan media, format
pembelajaran juga urutan kegiatan
pembelajaran.

Tedy Machrrud, Sumamo Ismail, Nursiya Bito. Penganbangan Pembelajaran Berbasis Model
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pembelajaran yang dijabarkan
dalam indikator pencapaian hasil
belajar. Tes yang dimaksud adalah
tes hasil belajar untuk materi
bangun ruang. Prosedur penyusunan
tes adalah sebagai berikut:
a) Penentuan tujuan pembelajaran

yang dijabarkan dalam iadikator
pencapaian hasil belajar.

b) Penentuan kisi-kisi tes
c) Penyusunan tes
d) Penentuan pedoman penskoran.

Penskoran yang digunakan
adalah Penilaian Acuan Patokan
(PAP), karena PAP berorientasi
pada tingkat kemampuan siswa
terhadap materi yang diteskan,
sehingga skor yang diperoleh
mencerminka[ percentase
kemampuan.

c. Tahap Pengembangan (develop)
Tujuan ahap pengembangan

adalah untuk menghasilkan draft final
perangkat pernbelajaran yang telah
direvisi berdasarkan masukan para
pakar, dan data yang diperoleh dari uji
coba. Pada tahap ini terdapat dua
langkah kegiatan yaitu:
l). Validasi Ahli

Validasi ahli adalah penilaian
perangkat pembelajaran yang
dilakukan oleh para ahli (dosen
matematika dan guru matematika).
Penilaian difokuskan pada isi,
bahasa, format dan ilustrasi serta
kesesuaian dengan pembelajaran
penemuan terbimbing. Para ahli
diberikan lembar validasi dan dmft I
yang akan divalidasi. Lembar
validasi ini digunakan untuk
memperoleh data tentang pendapat,
saran dan komentar para ahli
mengenai draft I. Lembar validasi
digunakan untuk menilai RPP,
LKPD, dan THB. Pada masing-
masing lembar validasi, validator
menuliskan penilaiannya. Penilaian
terdiri dari 5 kategori yaitu tidak
baik (nilai l), kurang baik (nilai 2),
cukup baik (nilai 3), baik (nilai 4),

dan sangat baik (nilai 5). Validator
juga menuliskan saran dan
komentarnya. Hasil pe,nilaian pma
validator untuk masing-masing
perangkat dianalisis dengan
mempertimbangkan sarar dan
komentar validator. Hasil analisis
tersebut dijadikan pedoman untuk
merevisi draft l, sehingga diperoleh
draft II.

2). Uii Keterbacaan
Sebelum uji coba, dilakukan terlebih
dahulu uji keterbacaan terhadap
draft II. Hal itu dilakukan untuk
melihat apakah perangkat
pernbelajaran dapat terbaca dengan
jelas dan dapat dipahami oleh
peserta didik. Subjek penelitian
pada uji keterbacaan adalah 6 orang
peserta didik kelas VIII SMP Negeri
11 Kota Gorontalo. Enam orang
tersebut terdiri dari 2 orang
berkamampuan tinggi, 2 orung
peserta didik berkemampuan sedang
dan 2 orang peserta didik
berkemampuan rendah. Masukan
yang diperoleh dari hasil uji
keterbacaan digunakan untuk
merevisi draft II sehingga dihasilkan
draft lll yang akan digunakan
untuk uji coba.

3) UjiCoba
Uji coba dilakukan untuk
memperoleh masukan langsung dari
guru, peserta didik dan para
pengamat (observer) terhadap
perangkat pembelajaran yang telah
disusun. Hasil uji coba dijadikan
dasar untuk penyempurnaan draft III
menjadi perangkat yang baik dan
berkuslitas.
a) Subjek ldi Coba

Subjek uji coba perangkat
adalah siswa kelas VIII SMP
Negeri 2 Suwawa Kabupaten
Bone Bolango semester 2 tahun
pelajaran 2AA12015

b) RancanganUji Coba
Rancangan yang akan
digunakan dalam uji coba ini

Tedy Machmud, Sumamo Ismail, Nursiya Bito. Pengemhangan Pembelajaron Berhasis Model
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b. Lembar Pengamatan

(Rencana Pelaksanaan
Pembelajarag LKPD, THB)
adalah untuk mengetahui
kejelasan, keterbacaan
perangkat pembelajaran dan
untuk melihat kesesuaian waktu
yang direncanakan dalam RPP
dengan pelaksanaan di
lapangan.
Tujuan pelaksanaan uji coba
instnrmen tes hasil belajar
peserta didik adalah untuk
mengetahui validitas butir soal,
sensitivitas butir soal dan
reliabilitas perangkat tes.

Pelaksanaan tes dilaksanakan
sebelum pembelajaran Q)retes\
dan setelah pernbelajaran

Qtosttest).

Instrumen Pengembrngan Perangkat

a. Lembar Yalidasi
Lembar validasi ini digunakan

untuk meminta pendapat dan penilaian
dari validator terhadap perangkat
pembelajaran yang telah disusun (draft
I). Hasil penilaian validator menjadi
bahan pertimbangan dalam merevisi

Tedy Machmud, Sumamo Ismail, Nursiya Bito. Pengembangan Pembelajaran Berbasis Model
Penemuan Terbimbing unluk Materi Bangun Ruang di SMP Se Provinsi Gorontalo. hxnal
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c)

d)

adalah one group pretest-

Keterangan:
Tl Pretest
diberikan perlakuan)
X Perlakuan
pembel4iaran
terbimbing

(sebelum

berupa
penemuan

T2 Posttest (setelah
diberikan perlakuan)

Tl identik dengan T2
Pelaksanaan Uji Coba
Uji coba direncanakan akan
dilaksanakan pada semester 2
tahun pelajaran 2014/2015
dengan melibatkan dua orang
pengamat.
Tujuan Pelaksanaan Uji Coba
Tujuan pokok pelaksanaan uji
coba perangkat pernbelajaran

posttest.

I sehingga diperoleh perangkat
pembelajaran draft lL Lembar validasi
diberikan kepada validator dan validator
tersehut diminta menuliskan skor yang
sesuai dengan mernberi tanda cek ($
pada baris dan kolom yang sesuai.
Lembar validasi ini berisikan
komponan-komponEn yang akan dinilai
yang mencakup format, bahasa, ilustrasi
dan isi sebagaimana telah diuraikan
sebelurnnya.

Kemampuan Guru
Lembar pengamatan ini

digunakan unhrk memperoleh data
menganai kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran penemuan
terbimbing. Lembar pengamatan ini
diberikan pada seorang pengamat dan
pengamat memberikan penilaian dengan
memberi tanda cek (V) pada kolom nilai
yang sesuai. Adapun kolom nilai yang
dimaksud adalah suatu kolom yang
memuat skor penilaian dengan tidak
baik (nilai 1), kurang baik (nilai 2),
cukup baik (nilai 3), baik (nilai 4), dan
sangat baik (nilai 5).

c. Lembar Pengamatan Altivitas
Peserta Didik

Untuk mernperoleh data
aktivitas peserta didik selama
pembelajaran, digunakan instrumen
berupa lembar pengamatan aktivitas
peserta didik selama proses
pembelajaran. Data tentang aktivitas
peserta didik diperoleh dengan
melakukan pengamatan, yang dilakukan
oleh dua orang pengamat, dengan
periode penganatan 2 menit. Satu menit
mengamati setiap perlakuan yang
dominan oleh peserta didik dan satu
menit untuk mencatat di lembar
pengamatan aktivitas peserta didik.
Pengamat menuliskan tanda cek ($



pada kolom yang sesuai untuk setiap
aspek yang muncul. Adaprm kolom yang
dimaksud adalah suatu kolom yang
memuat skor penilaian dengan tidak
baik (nilai l), kurang baik (nilai 2),
cukup baik (nilai 3), baik (nilai 4) dan
sangat baik (nilai 5)

d. Lembnr Angket Respon Peserta
Dtdtk

Angket ini digunakan untuk
mengumpulkan informasi tentang
respon peserta didik terhadap kegiatan
pembelajaran dan perangkat
pembelajaran penemum terbimbing
dengan cara mernberikan tanda cek (i)
pada kolom yang tersedia untuk setiap
pertanyaan yang diajukan. Angket
tersebut diberikan kepada peserta didik
pada akhir kegiatan pembelajaran
dengan menggunakan instrumen yang
telah disediakan.

e. Tes Hasil Belajar GIIB)
Tes hasil belajar (THB)

digunakan untuk memperoleh informasi
tentang kemampuan awal peserta didik
terhadap materi bangun ruang dan
penguesaan peserta didik terhadap
materi bangun ruang setelah proses

Data dari hasil penilaian para
ahli untuk masing-masing perangkat
pembelajaran dianalisis dengan
mempertimbangkan masukan, komentar,
dan saran-saran dari validator. Hasil
analisis tersebut dijadikan sebagai
pedoman untuk merevisi perangkat
pembelajaran. Perangkat pembelajaran
digunakan jika validator mernberikan
penilaian dengan kategori minimal
cukup baik.

b. Anrlisls Kemampuan guru
men gelola pembelaJaran

pembelajaran penernuan terbimbing
dilakukan. Tes yang diberikan pada
pertemuan awal (sebelum dilakukan
pernbelajaran) dan di pertemuan akhir
(setelah seluruh materi bangun ruang
diajarkan). Dalam hal ini tes hasil
belajar berperan sebagai instrumen dan
sekaligus sebagai
pembelajaran.

perangkat

Metode Analisis Data Pengembangan
Perangkat
,. Analisis Hasil Velidasi

Pada masing-masing lernbar
validasi perangkat pembelajaran materi
bangun ililg, validator menuliskan
penilaian terhadap masing-masing
perangkat pembelajaran yang terdiri dari
RPP, LKPD, dan THB. Penilaian terdiri
dari 5 kategori, yaitu tidakbaik(nilai 1),
kurang baik (nilai 2), cukup baik (nilai
3), baik (nilai 4) dan sangat baik (nilai
s)

Data hasil penilaian para ahli
unhrk masing-masing perangkat
dianalisis berdasarkan rgruta- skor.
Pendeskripsian rerata skor dijelaskan
pada Tabel 2

Data hasil
kemampuan guru

pengamatan
mengelola

pembelajaran selama kegiatan
pembelajaran berlangsung dianalisis
dengan menggunakan penilaian dengan
5 kategori, yaitu tidak baik (nilai l),
kurang baik (nilai 2), cukup baik (nilai
3), haik (nilai 4) dan sangat baik (nilai
5).

Kemampuan guru mengelola
pembelajaran dikatakan efektif jika
semua skor untuk setiap aspek pada

sermra RPP berada pada kriteria minimal
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2 Rereta v
Skor validasi Kriteria

1, 00 < rsrata skorvalidasi < 1,50 Tidak baik
1.50 3 rerata skor validasi < 2.50 Kurans baik
2.50 S rerata skorvalidasi < 3.50 Cukuo baik

3"50 S rerata skor validasi < 4.50 Baik

4.50 < rerata skor validasi < 5.00 Saneat baik



"cukup bailC'. Hasil analisis kemampuan
guru dalam mengelola pembelajaran ini
digunakan untuk merevisi perangkat
pembelajaran yang telah diujicobakan.

c. Anallsis Aktivitas Peserta Ilidik
Data dari hasil pengamatan

aktivitas peserta didik selama kegiatan
pembelajaran dianalisis berdasarkan
persentase. Persentase aktiyitas peserta

didik yaitu frekuensi setiap aspek
pengamatan dibagi dengan jumlah
freluensi semua aspek pengamatan
dikali 100%, atau:

Aktivitas siswa dikatakan
efektifjika waktu yang digunakan untuk
setiap aspek yang diamati pada setiap
rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) berada pada kriteria batas
toleransi waktu ideal.

d. Analisis Respon Peserta Didik
Data respon psserta didik yang

diperoleh melalui angket dianalisis
berdasarkan persontase. Persentase tiap
respon dihitung dorgan cara jumlah
respon peserta didik tiap aspek yang
nruncul dibagi dengan jumlah seluruh
peserta didik dikali 100%.

Respon peserta didik dikatakan
positif jika 80% atau lebih peserta didik
merespon dalam kategori positif
(senang, baru, berminat, jelas, dan

Persentase aktivitas

Frekuensi setiry aspek pengrunatan

Jumhh Frekuerui semua a$pekpengamatan

Penentuan lniteria keefektifan
aktivitas peserta didik berdasarkan
pencapaian waktu ideal yang ditetapkan
dalam penyusunan rencana
pembelajaran penemuan terbimbing,
seperti yang terlihat pada Tabel 3

berikut:

xlOff/o

tertarik) untuk setiap aspek yang
direspon.

e. Analisis Tes Hasil Belajar
Tes yang digunakan menggunakan

Penilaian Acuan Patokan (PAP)
sehingga analisis difokuskan pada

analisis validitas, reliabilitas, dan

sensitivitas
1) Validitas
a) Validitas Isi

Validitas isi suatu alat evaluasi
artinya ketepatan alat tersebut
ditiqjau dari segi materi yang
dievaluasikan, yaihr materi (bahan)
yang dipakai sebagai alat evaluasi
tersebut merupakan sampel
representatif dari pangetahuan yang
harus dikuasai.
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Tabel3 Kriterie Wektu Ideel untuk Aktivitas Peserta Didik

No Kategori Pengamatan
Persentase EfektiffP)

Walru ideal Toleransi
I Mendengar/memperhatikan

nenielasan sun-r/teman
l9o/o l4o/oAP <24o/o

2 Mernbaca masalah dalam LKPD t8% l3o/oSP <23%
Menyelesaikan masalall menemukan
cara dan iawaban masalah

25o/o 20o/o3P <30%

4 Berdiskusirbertanya antar peserta

didik
20o/o 15%<P <25o/o

5 Menulis yang relevan dengan KBM,
seperti mengerjakan uji pengetahuan,
menvalin

l2Y" 7%3P < l7y,

6 Menarik kesimpulan dari
nrosedrrr/konsen

60/o lo/, SP < llo/o

7 Perilaku yang tidak relevan selarna
kesialen helaiar mensaiar

0o/o Oo/o SP < SYo



Dalam penelitian ini tes hasil belajar
dikatakan memiliki validitas isi jika
materi yang dipakai untuk menyusun
tes hasil belajar sesuai dengan materi
bangun ruang.

b) Validitas Butir Soal
Untuk mengetahui apakah alat ukur
mempunyai validitas secara anpirik
adalah dengan murgkorelasikan skor
yang diperoleh pada masing-masing
butir dengan skor total. Apabila skor
semua pernyataan yang disusun
berdasarkan konsep berkorelasi
positif dengan skor total maka dapat
dikatakan bahwa alx ukur itu
mempunyai validitas, Validitas

Tabel 4 Krlteria Validitas Butlr

Dalam penelitian ini butir tes yang
digunakan dikatakan valid jika
mempunyai validitas butir tes
minimal cukup sedangkan butir-
butir tes yang memiliki validitas
butir tes rendah dan sangat rendah
akan direvisi.
Reliabilitas Tes
Suatu alat evaluasi (tes atau non tes)
disebut reliabel jika hasil evaluasi
relatif tetap jika digunakan untuk
subjek yang sama. Menurut
Suherman (2001: I63) untuk
menentukan koefisien reliabilitas
suBtu tes bentuk uraian digunakan
rumus Alpha sebagai berikut:

,,=(#{'-#)
dengan:

: koefi sien reliabilitas
= banyanya butir soal

= jumlah varians skor setiap

= varians skor total

semacam itu disebut validitas butir.
Untuk mengetahui validitas item
dapat digunakan rumus korelasi
Product Moment sebagai berikut:

Nz.Xy-Q,rxEn

dengan :

rrr koefisien korelasi
antara skor butir dengan skortotal

X = skor butir
Y skor total
N banyaknya siswa
yang margikuti tes

,;.

Tabel 5 Interpretasi Koefisien
Reliabilites Tes (Suherman, 2001:

2)

Dalam penelitian ini, butir tes
dikatakan reliabel jika mempunyai
reliabilitas minimal sedang. Jika
reliabilitasnya rendah atau sangat
rendah maka tes akan direvisi.

3) Sensitivitas Butir
Sensitivitas suatu tes digunakan
untuk mengetahui efek dari suatu
pembelajaran. Indeks sensitivitas
dari suatu butir soal merupakan

Tedy Machmud, Sumarno Ismail, Nursiya Bito. Pengembangan Pembelajoron Berbasis Model
Penemuan Terbimbing wtuk Materi Bangun Ruang di SMP Se Provinsi Gorontalo. Jwnal
Paradikma, Vol. 8, Nomor 3, Desember 2015.

ct

n
Es2i

item
52,

zx'-(zxf Ir'-(Er)':

r,") ($uherman. Z0{rl:
Validitas butir Kriteria Validitas Butir

0.80<r". < 1.00 Validitas butir tes sansat tineei
0.60<r.. S0.80 Validitas butir tes tinssi
0.40< r," < 0.60 Validitas butir tes cukup

0"20<r,- (0.40 Validitas butir tes rendah

r," < 0.20 Validitas butir tes sangat rendah

0,20<a S

Reliabilitas sangat
rendah



ukuran sebarapa baik butir soal itu
dapat membedakan tingkat
kemampuan siswa sebelum
menerima pernbelajaran dan
sesudah menerima pembelajaran.
Untuk menentukan sensitivitas butir
tes digunakan sebagai berikut.

o- fs",-f,s","-@r,-ftrhJ
(Gronlund, 1982: 106)

Keterangan:
S : Indeks sensitivitas butir soal
N :banyaknyapesertadidik

IS* = jumlah skor subjek sesudah
proses pembelajaran

ES"u = jur{ah skor subjek sebelum
proses pembelajaran
Skorma:r : skor maksimal yang

. dicapai peserta didik
Skormin: skor minimal yang dapat
dicapai peserta didik
Menurut Gronlund (1982: 200)
bahwa indeks sensitivitas butir
dikatakan efektif apabila sensitivitas
butir soal berada antara 0,00 dan
1,00. Butir soal dikatakan baik
apabila sensitivita-s butir antara 0
dan l, dan kriteria yang digunakan
untuk menyatakan bahwa butir soal
sensitif terhadap pembelajaran jika s

> 0,30.
Dalam penelitim ini, butir tes
dikatakan sensitif jika sensitivitas
butir soal lebih dari atau sama
dengan 0,30.

Perangkat pembelajaran
penemuan terbimbing dikatakan baik
jika semua aspek di bawah ini terpanuhi:
a) Keefektifan kemarnpuan guru dalam
mengelola pembelaj aran
b) Keefekifan aktivitas peserta didik
dalam pembelajaran
c) Respon peserta didik terhadap
pembelajaran positif
d) Tes hasil belajar memenuhi valid,
reliabel, dan sensitif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Hasil Pengembangan
Perengkat Pembelajaran

Salah satu kriteria utama untuk
menentukan dipakai tidaknya suatu
perangkat pembelajaran adalah hasil
validasi ahli. Validasi ahli dilakukan
untuk melihat validitas isi dari draft I.
Secara umum hasil validasi ahli
terhadap perangkat pernbelajaran
mempunyai kategori cukup baik dan
dapat digunakan dengan sedikit revisi.
Hasil dari revisi disebut draft II.
Sebelum dilakukan ujicoba, lebih dahulu
dilakukan uji ketrerbacaan terhadap Draft
II kepada 6 orang peserta didik SMP
Negeri I I Kota Gorontalo. Keenam
orang tersebut diambil dari kelas yang
tidak digunakan untuk kelas ujicoba,
kelas eksprimen ataupun kelas kontrol
dalam penelitian. Semua hasil pada uji
keterbacaan ini disebut draft III.

Draft III yang dihasilkan
selanjutnya diujicobakan di kelas MII
SMP Negeri 2 Suwawa Kabupaten Bone
Bolango. Uji coba melibatkan seorang
guru mitra dan dua orang pengamat
yang mempunyai tugas berteda.
Seorang pengamat melakukan
pengamatan terhadap kemampuan guru
mmgelola pembelajaran, seorang lagi
melakukan pengamatan terhadap
aktivitas peserta didik. Banyaknya
kelompok yang diamati adalah dua
kelompoh masing-masing kelompok
terdiri dari lima orang peserta didik yang
berkemampuan tirggr, sedang dan
rendah. Pengamatan ini dilakukan
selama empat kali pertemuan.

Berdasarkan hasil pengamatan
selama empat kali pertemuan,
disimpulkan bahwa kemampuan guru
mengelola pembelajaran cukup baik dan
aktivitas peserta didik mencapai
toleransi waktu ideal yang ditetapkan.
Pada angket respon peserta didilt
menunjukkan hasil di atas 87o/o peserta
didik merespon positif untuk semua
aspek yang ditanyakan. Dari hasil uji
coba tes hasil belajar, berdasarkan
runus korelasi product moment
diperoleh hasil butir tes I mempunyai
kriteria cukup butir tes 3, 4 6, dan 8
validitasnya tinggi dan butir tes 2,5 dan
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7 validitasnya sangat tinggi. Dengan
demikian tes yang digunakan dapat
dikatakan valid karena setiap butir tes
mempunyai kriteria minimal cukup
sehingga tes yang digunakan tidak akan
direvisi. Dari perhitungan yang
dilakukan diperoleh hasil bahwa
instrumen yang dikembangkan
mempunyai reliabilitas yang tinggi yaitu
4,77. Sedangkan sensitivitas butir
semuanya peka. Dengan demikian
semua butir tes layak digunakan dalam
penelitian.

Dengan demikian, berdasarkan
pengembangan perangkat pembelajaran
dengan menggunakan model 4-D yang
telah dimodifikasi, dihasill@n perangkat
pernbelajaran penemuan terbimbing
yang "baik" untuk materi bangun ruang
di kelas VIII SMP.

PENUTI'P
Kesimpulan
Berdasarkan pengembangan perangkat
pembelajaran dmgan menggunakan
model 4-D (four D Models) yang telah
dimodifikasi, dihasilkan perangkat
pembelajaran penemuan terbimbing
yang baik untuk materi bangun ruang.
Perangkat pembelajaran yang dihasilkan
meliputi: Rencana Pelaksanaan
Pembelajarao, Lernbar Kegiatan Peserta
Didik, dan Tes Hasil Belajar. Hal ini
ditunjukkan oleh:
a. Kemampuan guru mangelola

pembelajaran dikategorikan efektif;
b. Aktifitas peserta didik dalam

pembelajaran dikategorikan efektif
c. Respon peserta didik terhadap

komponen pembelajaran positif
d. Tes hasil belajar memenuhi laiteria

valid, reliabel dan sensitif
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